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DESKRIPSI  HAK CIPTA NO : EC00202011986 

 

OPTIMALISASI PEMANFAATAN PELEPAH SAWIT SEBAGAI 

PAKAN RUMINANSIA MELALUI BIOPROSES RUMEN UNTUK 

MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN“ (PENGUKURAN EKSRESI 

DERIVAT PURIN UNTUK MENGESTIMASI PROTEIN MIKROBA 

 

  

 Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan masih terbatas karena 

mengandung lignin yang sulit didegradasi baik secara kimia dan enzimatik 

(Ohkuma et al., 2001). Febrina et al. (2014) menyatakan kandungan lignin 

pelepah sawit 30,18%.   

 Optimalisasi penggunaan penggunaan pelepah sawit sebagai pakan 

dititikberatkan pada upaya untuk menurunkan kandungan lignin. Penggunaan 

senyawa kimia  menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga pemecahan 

lignoselulosa dititikberatkan pada penggunaan mikrorganisme yang dapat 

mendegradasi lignin misalnya kelompok "White-rot fungi" yang mampu 

menggunakan selulosa sebagai sumber karbon untuk substrat pertumbuhannya 

dan mempunyai kemampuan mendegradasi lignin seperti Phanerochaete 

chrysosporium dan  Coriolus versicolor yang mampu merombak hemiselulosa, 

selulosa dan lignin dari limbah tanaman menjadi CO2 dan H2O (Paul, 1992; 

Limura, 1996). 

 Biodelignifikasi pelepah sawit menggunakan kapang P.chrysosporium 

mampu menurunkan kandungan lignin 27,34% dengan penambahan mineral Ca 

(Febrina, 2014) dan 29,89% dengan penambahan mineral Mn (Febrina et al., 

2014). Fermentasi batang kapas menggunakan kapang P.chrysosporium dapat 

mendegradasi lignin pada waktu fermentasi 4 – 10 hari (Shi et al., 2009).   

 Mineral P, S dan Mg merupakan mineral penting untuk pertumbuhan 

mikroba dan sering defisien pada pakan berserat berkualitas rendah dan rendahnya 

bioavaibility (Preston and Leng, 1987; Komisarczuk and Durand, 1991; Little, 

1986). Febrina (2015) melaporkan optimalisasi bioproses dalam rumen dengan 

penambahan mineral P, S dan Mg pada pelepah sawit hasil biodelignifikasi oleh 

kapang P. chrysosporium menghasilkan konsentrasi VFA dan kecernaan NDF, 



ADF, selulosa dan hemiselulosa yang nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

lain.   

 Protein mikrobia merupakan sumber protein yang penting bagi ruminansia 

maka perlu diketahui kontribusi mikrobia rumen dalam menyediakan protein bagi 

ternak inangnya (McDonald et al., 2002). Metode untuk mengestimasi suplai N 

mikrobia yaitu dengan mengukur Derivat Purin (DP) yang diekskresikan melalui 

urin, Chen et al. (1992), menyatakan terdapat korelasi antara absorbsi protein 

mikrobia dengan asam nukleat, sehingga jumlah protein mikrobia yang diabsorbsi 

dapat diestimasi dari DP yang diekskresikan melalui urin yaitu hypoxanthin, 

xanthin, asam urat dan allantoin.  

 Bertitik tolak dari hal di atas yaitu rendahnya kandungan nutrisi pelepah 

sawit yang disebabkan tingginya kandungan lignin menyebabkan rendahnya 

kecernaan. Fermentasi pelepah sawit menggunakan kapang P.chrysosporium 

diharapkan dapat menurunkan kandungan lignin dan meningkatkan kecernaan. 

Penambahan mineral P, S dan Mg pada pelepah sawit fermentasi diharapkan dapat 

mengoptimalkan bioproses dalam rumen sehingga meningkatkan laju 

pertumbuhan mikroba. Pengukuran protein mikroba yang terdapat di dalam 

saluran cerna menjadi objek yang sangat penting dalam mengestimasi kebutuhan 

protein ternak ruminansia. Terpenuhinya kebutuhan protein pada ternak  

ruminansia akan meningkatkan produktivitas ternak yang pada akhirnya akan 

mendukung ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suplai 

protein mikroba berdasarkan eksresi derivat purin dalam urin ternak ruminansia 

yang diberi ransum pelepah sawit hasil biodelignifikasi oleh kapang 

Phanerochaete chrysosporium. 

 Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok, 5 perlakuan 

masing-masing dengan 3 kelompok, menggunakan 15 ekor kambing kacang 

jantan umur 1 tahun dengan bobot badan relatif sama yaitu 11,03-13,92 kg yang 

ditempatkan dalam kandang metabolik. Pemberian pakan sesuai perlakuan yaitu : 

A = 40% Rumput Gajah + 0% Pelepah Sawit Hasil Biodelignifikasi (PSHB)  + 60% 

konsentrat B = 20% Rumput Gajah + 20% PSHB + 60% Konsentrat C = 0% Rumput 

Gajah + 40% PSHB + 60% Konsentrat D = 20% Rumput Gajah + 20% PSHB +  60% 



Konsentrat plus mineral P,S dan Mg E = 0% Rumput Gajah + 40% PSHB + 60% 

Konsentrat plus mineral P,S dan Mg.  

 Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan meliputi persiapan bahan, 

peremajaan kapang, pembuatan inokulum dan delignifikasi pelepah sawit 

menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium, penambahan mineral P, S  

dan Mg pada pelepah sawit hasil biodelignifikasi serta penelitian secara in vivo di 

kandang penelitian. Pemeliharaan ternak dilakukan selama 40 hari yang terdiri 

dari tiga periode yaitu periode adaptasi selama 15 hari yang bertujuan untuk 

membiasakan ternak pada lingkungan dan ransum perlakuan; periode  

pengamatan berlangsung selama 30 hari dan periode koleksi yang dilaksanakan 

pada hari ke 24 sampai ke 30 pengamatan. Peubah yang diukur adalah eksresi 

Derivat Purin meliputi : konsentrasi allantoin, asam urat,  xanthin dan  

hipoxanthin serta konsentrasi total derivat purin.   

Pengaruh pemberian Pelepah Sawit Hasil Biodelignifikasi (PSHB) oleh 

kapang Phanerochaete chrysosporium dalam ransum terhadap eksresi derivat 

purin kambing kacang (µ mol/l) dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Pengaruh Pemberian Pelepah Sawit Hasil Biodelignifikasi (PSHB) oleh 

Kapang Phanerochaete chrysosporium dalam Ransum terhadap Eksresi 

Derivat Purin Kambing Kacang (µ mol/l) 

Eksresi Derivat Purin 
Perlakuan 

A B C D E 

Allantoin 2,4770 2,1990 2,2297 2,7210 2,5353 

Asam Urat 1,3927 1,2430 1,2430 1,1597 0,8680 

Xanthin dan Hipoxanthin 1,2661 1,0318 1,2940 0,9774 1,4493 

Total Purin Derivat 2,5671 2,3329 2,5951 2,2784 2,7504 
Ket :  

A   =  40% RG +   0% PSHB + 60% Konsentrat 

B   =  20% RG + 20% PSHB + 60% Konsentrat 

C   =       0% RG + 40% PSHB + 60% Konsentrat 

D   =  20% RG + 20% PSHB + 60% Konsentrat plus mineral (P, S & Mg) 

E  =      0% RG + 20% PSHB + 60% Konsentrat plus mineral (P, S & Mg) 

 

 

 Tabel 1 memperlihatkan pemberian Pelepah Sawit Hasil Biodelignifikasi 

(PSHB) dalam ransum kambing kacang tidak memberikan pengaruh terhadap 

eksresi purin derivat meliputi konsentrasi allantoin, asam urat, xanthin dan 

hipoxanhtin serta total purin derivat.  Tidak adanya pengaruh (P>0,05) pemberian 



PSHB dalam ransum terhadap konsentrasi allantoin dalam urin kambing diduga 

karena semua ternak perlakuan mendapatkan ransum dengan kandungan protein 

dan energi yang sama yaitu 12% protein dan 65%-66% Total Digestible Nutrient 

(TDN), dengan demikian ransum dengan kandungan protein yang sama maka 

akan menghasilkan konsentrasi allantoin dalam urin yang sama juga.  Chen dan 

Gomes (1998) menyatakan asam nukleat makanan dikatabolisme ke dalam derivat 

purin terutama allantoin, dengan demikian semakin banyak asam nukleat yang 

berasal dari makanan maka derivat purin akan semakin banyak terutama allantoin.   

 Pemberian PSHB dalam ransum kambing kacang juga tidak memberikan 

pengaruh terhadap konsentrasi asam urat, xanthin dan hipoxanthin,  hal ini 

disebabkan karena perlakuan juga tidak memberikan pengaruh terhadap 

konsentrasi allantoin.  Konsentrasi xantin dan hipoxantin merupakan proporsi 

yang paling kecil dari total purin derivat. Total konsentrasi xantin dan hipoxantin 

pada penelitian ini berkisar 5% dari total purin derivat. 

Pada penelitian ini semua ternak mendapatkan ransum dengan konsentrat 

yang sama yang terdiri dari ampas tahu dan dedak padi.  Hal ini menyebabkan 

konsentrasi total purin derivat yang dihasilkan juga tidak berbeda. Astuti dan 

Wina (2002) menyatakan salah satu yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

ekskresi Purin Derivat adalah jenis pakan dan katabolisme protein mikroba 

rumen.  Natsir (2007) melaporkan juga tidak terdapat perbedaan konsentrasi total 

derivat purin pada ternak yang mendapat supplemen faba atau barley-urea dengan 

nilai berkisar 2,84-7,67 mmol/hari.  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pemberian Pelepah Sawit 

Hasil Biodelignifikasi (PSHB) dalam ransum kambing Kacang tidak memberikan 

pengaruh terhadap eksresi purin derivat meliputi konsentrasi allantoin, asam urat, 

xanthin dan hipoxanhtin serta total Purin Derivat 

 

Kata kunci : pelepah sawit, biodelignifikasi, purin derivat 

 

 


